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HALAMAN MOTTO

Jangan menunda spatu pekerjaan sampai hesok,

apa vang bisa kamu lakukan hari im
Allah akan meminggikan orang-orang vang beriman di antaramu dan orang-orang

vang diben ilmu pengetahuan dengan beberapa derapat.

{ Terremufieon Surcd A-Aduyodadeh ayed 1)
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PERNYATAAN

Bava vang bertanda tangan di bawah i
Mama  Nuruddin
NIM 021903103119
menvatakan dengan sesungguhnva bahwa Karva tubs ilmiah vang berjudul -
“PENGGLUNAAN AGREGAT KASAR BATU KAPUR PUGER SEEAGAI
CAMPURAN LASTON LAPIS PENGIKAT {AC-BC) DENGAN METODE
BINA MARGA”™ adalah benar-benar hasil karva sendinn, kecuali pka disebutkan
sumbernya dan belum pernah diajukan pada instansi manapun, serta bukan karya
jiplakan. Sava bertanggung jawab atas keabsahan dan kebenaran isinva dengan
sikap timtah vang harus dijunjung tngg
Denukian pernyataan i sava buat dengan scbenarnya, tanpa adanya
tekanan dan paksaan dar pihak manapun sera bersedia mendapat sanksi

akademik jika ternyata di kemudian han pernvataan m tidak henar

Jember, 22 Jumi 2006

¥ang menvatakan.

Nurrudin
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RINGRASAN

Pengpunaan Aprepat Kasar Batu Kapur Pouger Scbhagal Campuran Laston Lapis
Pengikat (AC-BC) denpgan Metde Bina Marga
MNuruddin, 021903103119, 2006, 47 halaman

Di Kabupaten Jember khususnya di wilavah Jember selatan terdapat beberapa
cunung kapur, salah satunva adalah Gunung Sadeng yang berada di Kecamatan
Puger, i kawasan tersebut banvak dijumpai tempat-tempat penambangan batu
kapur yang manlinya balu kapur diproses menjadi kapur tohor (Gamping), Pada
proses penambangan batu kapur, kerikil sisa penambangan yang dibasilkan
kurang lchih scbesar 24 m’ per han. batu kapur tersebul fermasuk balu kapur
Kalsium Murmi karena Y5 % mengandung Kalsium Karbonat (e o03). Kerkil
sisa penambangan batu kapur untuk vkuran 5 cm sulit dilabkukan pemasaran
biasunya hanva digunakan untuk jalan Makadam dan bubuk kapur sebaga bahan
pengisi perkerasan jalan Pengujian dilakukan di Laboratorium l'ransportasi 'S
Tekmik Universitas Jember, dan sumber data diperoleh dan hasil pengujian benda
upt dengan  menggunakan  alal Marshall, kemudian  dilakukan  analisa  dan
perhitungan untek mengetahuw nilar stabilitas dan parameter Marshalloya, Than
pengujian vang lelah dilakukan di dapatkan 276934 Kg, pada kadar aspal
optimum 392 % dengan proporsi campuran agregat kasar 534 %, agregat halus
434 % dan filler 3.2 % MNilar stabilias tersebut 1elah melebih persyaraltan Bina
Marga (1999} vaitu mimimal 200 kg dan maksimal 800 Kg - Dan basil vang 1elah
didapatkan dapat diambil kesimpulan bahwa dengan menggunakan agregat kasar
batu kapur Puger dapat meningkatkan nilai stabilitas pada campuran Laston lapis
pengikat (AC-BC) tetaps mla VMA dan VEA tidak memenuhi persvaratan untuk

digunakan sebagai perkerasan jalan

DI Tekmk Siml, Program-program Peknik, Llmiversilas Jember,

Vi
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BARB I PENDANULL AN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkerssan jalan merupakan lapisan perkerasan vang lerlelak di antara
lapisan tanah dasar dan roda kendaraan, vang menggunakan apregat batu pecah,
dan batu alam. Perkerasan tersebut merupakan hasil dari pencampuran agrepat
kasar, agregat balus dan filler, scinng dengan berkembangnva pengetahuan
lentang perkerasan jalan, banvak pula vang bennisiail untuk menghasikan
campuran perkerasan vang bermutu dan ctisien dengan cara mengeanti salah satu
agregal penyvusun campuran perkerasan dengan material lam yang belum seberapa
dimanfaatkan.

I3 Kabupaten Jember khususnya di wilavah Jember selatan terdapat
beberapa gunung kapur, salah satunva adalah Gunung Sadeng vang berada di
Fecamatan Puger, i kowasan  lersebul  banvak  dijumpm  lempat-tempat
penambangan batu kapur yang nantinya batu kapur diproses menjadi Kapur fohor
(Gamping). Pada proses penambangan batu kapur, kenikil s1sa penambanpgan yang
dihasilkan kurang lebih sebesar 24 m’ per har. (CV. Bangun Artha) Jember.
kenkil Si1sa dari penambangan batu kapur unluk ukuran 5 cm sulit dilakukan
pemasaran, biasanya hanva digunakan untuk bubuk kapur dan sebagai bahan
pengeras jalan, sehingga pemanfaatannya belum optimal,

Secara umum batu kapur merupakan batuan dari hasil sedimentasi vang
lerjudi pada proscs kimia dan mekanik secara alami, dan homposisi utamanva
adalah kalsium karbonat (CuCor). Batu kapur umumnya digunakan sehasai hahan

baku campuran semen dan campuran mortar.
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[

Dan up pendahuluan vang dilakukan pada batu kapur Gunung Sadeng
Puger didapat hasil By kering Bulk -~ 2.14. By 58D - 229, B APP 2.5, fakior
keausan agregatl schesar 36.66%.  prosentase maksimum  pemakaian  menurul
AASTHOY I-96-T4 sehesar 40%s kelekatan agrepat terhadap aspal didapat 98 33%,
prosentase maksimum pemakaian menurul AASTHO T-182 sehesar 95% dan
analisa sanngan didapal spesifikas) jems perkerasan Laston AC-DBC. Darl Latar
helakang di atas digunakan sebagai acuan untuk bahan campuran perkerasan vang
diharapkan dapat menghasilkan nilai stabilitas dengan menggzunakan hatu kapur

pada perkerasan laston lapis pengikat {AC-BC) dengan metode Bina Marga,
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1.2 Peromusan Masalah

Berdasarkan  latar belakang di atas, maka dirumuskan ke dalam satu pokok
permasalahan vaitu tingkat nilai stabilitas pada uj Marshall dengan menggunakan

apgregat kasar batu kapur Puger pada campuran laston lapis pengikat (AC-BC).

1.3 Batasan Masalah
Chalam penpuiian campuran lastion (AC-BC) laps pengikal menggunakan
agregat kasar batu kapur untuk mengetabw nilai stahilitas aspal, maka diperlukan
batasan- hatasan masalah vang digunakan untuk memperjelas dalam menganalisa
permasalahan. Batasan-batasan wersebul schapa berikut
1 Penelitian dilakukan di [aboratorium Transportasi PS5, Teknik — Universitas
Jember,

2. Prosedur pengujian menggunakan alat Marshall vang dianggap telah terup
kehenarannva dan terkalibras:
3. Pada pengujian agrepal kasar dan sedang terdin dari pengujian analisis

gradasi (analisa sanngan) (AASTHO T- 27-74°, AS8TM C- 1306- 40}, Keausan
agregai dengan mesin los Angeles (AASTHO T-96-74° ASTM C- 131-
55% ASTM C- 5335-9°), berat jemis, (AASTHO T — B3-74, ASTM C-127-
68), kelekatan agregal lerhadap aspal, (AASTHO T-182-84 SNI-03-2429-
1991,

4. PPada pengupan agrepat halus pasir terdin dar analisa saringan (AATHO T-
27-74° ASTM C- 136- 46), berat jemis {AASTHO T -84-74 ASTM C -128-
68

5. Pada penpujran bahan mtumen (aspal) digunakan aspal dan PT. Summitama
[ntinusa {Surabaya ). untuk pen 60 kemasan zak (kantong plastik) s 50 kg,
vang telah dyi  dilaboralonium  Pusat Penelitian  dan  Penpembanpan
Prasarana  Pransportast Deparfemen Pemukiman dan Prasarana Wilavah

{Bandung).
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6. Penentuan proporsi campuran laston (AC-BC) lapis penpikat, terdin dan
iTaksi agregat kasar. agregat halus dan filler, dengan hadar aspal vang
digunakan yaitu dengan benda up masing-masing 3 buah  dan untuk benda
wji Marshall diambil tiga kadar aspal di alas mlai P, dan dua kadar aspal di
bawah nilar P, dengan ketentuan masing-masing benda ui ditumbuk 2x75
Lumbukan untuk kelas jalan berat.

7. Perhilungan dan analisa stabilitas berdasarkan hasil laboratorium.

8  Pengambilan matenal batu kapur Puger di dapat dani CV, Bangun Artha

Jember

9. Matenal agregat halus di dapat dari CV. Duta Beton Rambi Puji Jember,

1.4 Tujuan
Penguyian Marshall campuran Laston (AC - BC) menpgunakan aprepgal kasar

batu kapur untuk mengetahui nilas stabilitas vang mempunvai tujuan dan manfaat

secara umnum sebagas bernkut:

1. Mengetahuw milan stabilitas dan campuran yang menggunakan agrepgal kasar
hatu kapur tersebul dengan uji Marshall.

-

2. Pemanfaatan batu kapur sebapai bahan perkerasan jalan.
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Umum

Perkerasan jalan merupakan lapisan perkerasan vang terietak di antara
lapisan tanah dasar dan roda kendaraan, tanah saja biasanva tidak cokup kuat dan
tahan tanpa adanva deformasi vang berarti, terhadap beban roda vang berulang
untuk itu perlu lapis tambahan vang lerletak antara tanah dan roda, atau lapis
paling atas duri badan jalan. Lapis tambahan ini dapat di buat dan bahan khusus
vang terpith (vang lebih baik) yang sclanmudnya disebut lagis keras’ pavement.

secara konstruks: perkerasan lentur seperti Gambar 2.1

e . e
— _::::—-—_h
_.._——-—— _.__.—_____‘__ —
| —_—— ———

Crambar 2.1 Kontruksi perkerasan jalan

Keterangan
I Lamsan permukaan (surfoce course)
2. Lamsan pondasi alas {base corse )

3. Lapisan pondasi bawah ( seebbuse conrse)

+-

Lapisun tanah dasar (subgrade)

salah saty jenis laps pormukaan dengan menggunakan aspal campuran
pands vang ada di Indonesia seal im adalah Laston yang digunakan untuk
perkerasan jalan. Scsuar fungsinya [asion mempunyai (ga macam Campuran

Sl
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1. Laston lapis aus, di kenal dengan nama AC-WC dengan tebal nominal 4 cm
2. Laston lapis pengikat, di kenal dengan nama AC-BC dengan tebal 5 cm

3. Laston lapis pondasi, di kenal dengan nama AC-base dengan tebal 6 cm
(Silvia 8. 1999, hal 1)

2.2 Agregat

Aprepat didefimsikan secara wmum sebaga formase Kulit bumi vang keras
dan padat, ASTM mendefinisikan agrepat sebagal suatu bahan vang terdin dari
butiran—butran mincral padat berupa masa berukuran besar ataupun bérupa
fragmen-fragmen

Agrepgat merupakan komponen ulama dan struktur perkerasan jalan, vaitu
G90-95% agrepat berdasarkan persentase berut. atau 75-85% aprepal berdasarkan
persentase volume. Denpan demikian kualitas perkerasan jalan ditentukan jupa
dan sifat agregal dan hasi] campuran agregat dengan campuran lain.

[ Selvia S, 20003, hat 1 )

221 Persyaratan Agregat schagal Bahan Jalan
Secara umum agregal sebagar bahan jalan harus memenuh persyaratan:

[. 'T'ahan lama

[ RSF]

Kouat, keras. ulet

3, Khusus untuk bahan [apis permukaan harus diperhatikan:

a. Keuletan [ rongheess, agregat baros memilikl keuletan yang cukup yang
akan memberikan tahanan terhadap:
o Slow crusiiimy lowd
& Rapid impact Towd

b. Kekerasan / hardness. akan memberikan tahanan terhadap abration
cHir e

o. Molisfuag, agregat harus memilikl tahanan terhadap pohshing agar dapat

menyefesaikan koelisien gesek vang cukup dan dapat bertahan fama.
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d. Stripping, agar agrepat tahan erhadap stnpping harus mempunvai adhesi
vang baik dengan bahun 1kamya.

¢ Weathermy, aprepal harus memiliki ketahanan terhadap cuaca [ et fer,
untara lain terhadap perubahan subuw, air, kembang susut, fFoss.
{ Suprapto Tm, Edisi kedua, hal 42)

222 Gradasi Agregal

Gradasi adalah susunan butir agregal scsuai ukuranmva Ukuran butir
agregat dapat diperolech dan pemeriksaan analisa saringan, Satu set saringan
berukuran 4 inci, 312 inci, 2uzinel; 2 inei. 112 iner, T incl, w inci. i inei. 38 Inct,
No4, NoB, No |6, No30, No.50. No 100, No.200. Ukuran saringan dalam
ukuran pamjang  menunjukkan ukuran bukaan sedangkan nomor sanngan
menunjukkan banyaknyva bukaan dalam 1 inci panjang Gradasi agregal diperoleh
dari hasil analisa sanngan menggunakan | set sanngan, Sannpgan berukuran
bukaan paling besar diletakkan di atas, dan vang paling halus { No. 2004, di bawah
scbelum Pan, Jadi satu sel sanngan dimulal dari Pan dan diakhiri dengan tuiup

saringan.

223 Gradas) Agregat Campuran

Gradasi agregat gabungan untuk campuran aspal, ditunjukkan dalam
persen terhadap berat agregat, harus memenuhi batas — batas dan harus berada di
luar daerah larangan ( Retriction Zone) dan juga harus mempunyai jarak lerhadap

batas - batas {oleransi vang dibenikan dan terletak di luar Daerah Larangan
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Tabel 2.1 Gradasi Agregat Campuran

LIFLIRAN & AKAN

% Berat yanp lolos

LASTON (AC)
ASTM {rmred WC BC Rase
W 375 100
T 25 100 a0 - 100
5! 19 100 50 - 100 Maks. 50
1y 12,5 G0-100 Mahks.50
" 95 Maks 30
No.8 5 38 28 - 58 23 -49 19 45
Ne 16 118
Mo 30 0.5
No.200  0.075 4-10 1.8 TR
DAERAH TERLARANG
NG 475 5 . 395
No. 5 38 39 1 34.6 268-308
~ ho.16 118 95R-31A 22,3-283 181-241
Mo, 30 0.6 191-231 16,7-207 136-178
No.50 0075 1EE 3.7 1.4

Sumber! Pedormun Teknik Hina Marga, 1999, hal 18

Catalan

Uniuk AC, digunakan tik kontrol gradasi agregat. berfungsi sebagai hatas

— batas rentang utama yang harus ditempati aleh gradasi-gradas: tersebut. Batas

balus grudasi ditentukan pada ayakan ukuran nommal maksimum. Avakan

menengah (2 36 mm dan avakan terkecil (0075 mm,

2.3 Agrepgat Batu Kapur

Batu kapur merupakan batuan endapan yang terbentuk dar kalsium

karbonat (CaCez) vang dilakukan melaln proscs kimiawi dan mekanik dalam

alam.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

[h

231 Silat-silal Batu Kapur
Sifar batu kapur yang lerkandung di dalamnya berbeda-beda, terpantung
dan asal batu kapur rmu diperoleh. Secara umum silal baty kapur adalab:
1. Warna lergantung dan kemurmian batu kapur
Rapur dengan warng kuming banvak mengandung kalsium
b. Kapur dolomit warna abu-abu sampas kuning
€. Magnesia | Putih mudah dibentuk menjadl tepung bila  mengikat
dengan unsur lain dapat berwama hitam, coklat, hrjan dan biru
2. Tekstur - Kristalin dengan ukuran bervanasi

Berat jenis

()

a Batu kapur kalsium 2.5 -2.75 Kg / dm’
b. Batu kapur dolomit 27529 Kg ! dm’
¢. Batu kapur murm 271 Ke fdm’
4. Kekerasan @ Menurut morhs 3 —4
kuat  tekan terpantung  kemurmian  dun  kekompakan  kristalnya
Kekuatan batu  kapur im  sangat bervanasi karena  dipengaruhi  oleh
lapisan porosilas batuan kuat tckannya - 80 - 200 Kg / cm’
6. Pengaruh panas sampar suhu 500 derajat celeius tidak merubah struktur kimia

hanyyd kehilangan air yang terkandung.

3.2 Spesifikas) dan Klasilikasi Balu Kapur

Spesifikas) dan klasifikasi batu kapur diperoleh dan melihatr kandungan
unsur kimia yang terdapat pada batu kapor dapat dilihal pada Tabel 2.2 bernikut
khusus untuk Datu kapur gunung Sadeng Puger termasuk dalam jenis batu kapur

Ealsium Muarmi.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel 2.2 Spesitikas) Kandunpgan Batu Kapaur

Sanyawa Fersaniasa
Zar hd 19 - 54 55
Coz A2 48 - A7 £4

CaCOs 86,77 - 98,12
Sigz 003 -059
AlL203 0.01-042
Mall 031 - 053
Faz(a 0,06 - 061
Pals 0.01 - 0.02
MnOz 0,01-0,03
Naz0 0.01-0.07
Hz(l 004 - 0,30
Kz a0
TiO2 0.01
S03 0,0
LOI 4270-4339

sumher Dinas Penndusttian dan Perdagangan Kabopaten Jember

. Kapur Kalsium Mumni
Batu kapur kalsium yvang mengandung tak kurang dan 95%kalsium  karbonat
{ Ca (42 jdan 5 % kandungan lain

2, Kapur Magnesia
Batu kapur yang mengandung 5 — 20 % el 'O

3. Batu Kapur Dolomit
Batu kapur zabungan antara batu kapur kalsium dan batu magnesium dimana
Ade ) vang terkandung 20 44 %

4, Batu Kapur Hidrolis
Batu kapur vang mengandung 50 %o air dan senvawa lamn aluming, silika oksida
bt

5. Marl
Hatu kapur kalsium vang tercampur lanagh lat dalam bentuk mumpalan yang

lunak.
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6. Tras
I3atu kapur vang mengandung senyaws—senyvawa lan dan mengalami proses

metamorlose, bentuk knstalnya bermacam—inacam dan bentuknya padal,

233 Pengujian Agregat
Unluk  mengetahw sifacsifar Lamakienistik dan agrepat kasar  vang
dibutuhkan untuk perancangan campuran. dilakukan pengujian agreégat (batu
kapur). Pengujran yang dilakukan dilaboratonium transportast Universitas Jember
adalah:
1. Analisa saringan (AASTHO T- 27-74° ASTM C- 136- 46)
Untuk mengukur distribusi ukuran atau pradasi agrepat sehingea  dapat
diketahul ukuran butir maksimum dan dapat menetukan spesilikasi perkerasan
dengan menggunakan satu set saringan ukuran paling besar diatas dan digkhin
denpean Pan.
2. Berat jemis agregat dan penyerapan agrezat (AASTHO T — 85-74. ASTM (-
127-6K)
gertujuan untuk mengetahun berat jems agregal kondisi S50, berat jenis Bulk.
bemt jems AFE.
Pengupian in menggunakan rumus sebaga benkut:

{ Rk
a. Berul jems Bulk (hulk specific graviny) Y B 1 ROPRRRREIT 0
% ey J'.ill..l‘.-r

b Berat  jemis  kering  permukaan  jenuh  (saturet  surface  drov) =

B -

[

I -
| S T TR A ke AL e S . ST T T Bt kT T I mom e | &)
\

Y

Hy (S
iz i

| Bk
| Br— A

€. Berai peins seu {wpprarenivd wpsecific graviie)

m_ﬁﬁ-r]mr‘!i.] R R s

d. Penyerapan ir
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[lenpan:
I3k — beral benda un kenng oven, (graim)
Bj = beral benda up kenng permukaan jenuh, {gram )
Ba = berat benda uji kering permukaan jenuh didalam air, (pram)
Keausan agregdl dengan mesin Los Angeles (AASTHO T-96-74" ASTM (-
|31-55% A5TM (- 5335-97)

Lad

Untuk mengetahui ketahanan agregat terhadap Keausan dengan menggunakan
mesin Los Angeles.

Pemeriksaan ini menggunakan persamaan schagai berikut;

e RS
'I"ll_ﬁ AT | e N
RIS L, E PN TERL .y (EORNERE O . PL [L.)
{# '
-~

i |
Foeausin |

Dengan:
a— beral benda un semula
b = berta benda up tertahan sanmgan No 12 {gram)
4. Kelckatan agrepat techadap aspal (AASHTO 1-182%)
Uniuk menctukan kelekatan agregat lerhadap aspal dengsn persentase luas
permukaan batuan vang tertutup aspal terhadap kescluruhan fuas permubaan.

2.4 Aspal

Aspal didefinisikan sebagai matenal perckat (cementifious). berwama
hitam atau coklat tua, dengan unsur utama bitumen. Aspal dapat diperoleh di alam
ataupun merupakan residu dan pengilangan minyak bumi. Aspal adalah material
vang pada subu ruang akan berbeniuk padat sampai agak padat, dan bersifat
ermaplasns. Jadi aspal akan mencair bila dipanaskan sampai iemperatur tertentu,
dan kembali membeku bila temperatur turun.

Untuk aspal dengan suhu (shunan rata-rata lebih besar dani 24°C, maka
aspal vang digunakan harus pen 40 { AC-40) atau pen 60 (AC-20). Khusus untuk
daerah dengan suhu udara tahunan rate-rals kurang dari 24°C dapal digunakan pen
80 (AL-10)
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241 Jenis-jenis Aspal
Herdasarkan tempat diperelchnya, aspal dibedakan atas dua jems vaitu:
1. Aspal alam adalah aspal vang didapat di suatu tempat de alam dsn dapat
dipergunakan sebhagaimana diperolehnva atau dengan sedikil pengolahan.
2 Aspal minyak adalah aspal vang merupakan residu pengifangan minvak bumi.
Aspal terdin dan senvawa hidrokarbon, nitrogen dan logam lain, scsual jens
minvak bumi dan proses pengolahannya Muotu kimiawn aspal ditentukan dan
komponen pembentuk aspal. Saat ini telah banyvak metode yang digunakan untuk
meneliti  komponen-komponen  pembentuk  aspal.  Komponen  fraksional
pembentuk aspal dikelompokkan berdasarkan karakteristik reaksi yang sama.
Metode Rostler menentukan komponen fraksional aspal melalui daya larut
aspal di dalam asam belerang (sudfire acwd), Terdapat lima komponen fraksional
aspal berdasarkan daya reaksi kimiawinya di dalam asam sulfune acid, yaitu:

. Asplaftenes (A

I

Nitragen bases (M)
Acwdaffin | (Al)

4. Acwdaffin 11 {AZ)
Faraftin (P)

Lie

)]

Secara gans besar komposist komaw aspal terdin dan asphaltenes, resins
dan oils, Asphaltenes terutama terdin dari semvawa hidrokarbon, merupakan
material berwarna hitam atau coklal tua yang Odak laml dalam n-heplane.
Asphaltencs menvebar didalam larutan vang disebut maltenes. Maltenes larut
dalam heplane, merupakan cairan kental vang erdin dan resins dan oils, Resing
adalah cairan berwarna kuning atau coklat tua vang membernkan sifat adhesi dan
aspal, merupakan bagian vang mudah hilang atau berkurang selama masa
pelavanan jalan, sedangkan oils vang berwarna lebih muda merupakan media dan
asphalienis dan resins,

Maltenes merupakan komponen yang mudab berubah sesual perubahan

temperatur dan umur pelayanan. Durabilitas aspal merupakan fungsi dan
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ketahanan aspal terhadap perubahan mutn kKimiawl selama proses pencampuran
dengan agregat. masa pelayanan, dan proscs pengerasan seimng waklu dlad umur

perkerasan. ( Silvia 5, 2003, hal 26-34 ]

242 Funpsi Aspal sebagai Material Perkerasan Jalan

Aspal yang digunakan schagai material perkerasan jalan berfungsi sebagai

| Bahan pengikat, memberikan ikatan vang kuat antara aspal dan agregat dan
aniara sesama aspal.

2. Bahan pengisi, mengisi rongga antar butir agregat dan pori-pon vang ada di
dalam butir agregat rtu sendin.

Untuk dapat memenuli kedua fungst aspal it dengan baik, maka aspal
haruslah memilik sifat adhes: dan kobes: vang baik, serta pada saat dilaksanakan
mempunyval ingkat kekentalan terlentu.

Penggunaan aspal pada perkerasan jalan dapat melalu dicampurkan pada
agregat sebelum dihamparkan (prahampar]. scperti lapisan beton aspal atau
disiramkan pada lapisan agregat yang telah dipadatkan dan ditutup olch agregal-
geregal vang letih halus {pascahampar), seperti perkcrasan penctrasi makadam
atan pelabuhan.

Fungsi wlama aspal untuk kedua jems proses pembentukan perkerasan
vailu proses pencampuran prahampar dan pascahampar itu berbeda. Pada proses
prahampar aspal vang dicampurkan denpgan agregal akan membungkos atau
menyelimuti buti-butic agregal, mengisi pori antar butir, dan meresap kedalam
por masing-masing butir, Sedangkan pada proses pascahampar, aspal disiramkan
pada lapisan agrepat yang telah dipadatkan, kemudian di atasnya ditabun butiran
agregat halus. Pada proses ini aspal akan meresap ke dalam pori-por amar butir
aprcgal dibawahnya, bungst utamanya adalah menghasilkan lapsan perkerasan
bagian atas vang kedap air dan ndak mengikal agregat sampal kebagan bawah.

Dengan adanva aspal dalam campuran diharapkan diperoleh lapisan

perkerasan yvanyg kedap ar schingga mampu melayam arus lalu lintas selama masa
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pelayvanan jalan Oleh karena (tu aspal haruslah mempunyar daya tahan {fidak
cepat rapuh ) terhadap cuaca, dan mempunyan sitat adhes: dan kohos: vang baik.
(Silvia §, 2003, hal 38-40)

243 Jems Semen Aspal
Semen  aspal dapat  dibedakan  berdasarkan  milai penetrast  atau
viskositasnva. Berdasarkan milai penctrasinva, AASHTO membagl semen aspal
kedalam 5 kelompok jenis semen aspal. vaitu aspal 40-530, aspal 60-70, aspal 85-
100, aspal 120-150, dan aspal 200-30{. Spesifikas dan masing-masing kelompok
aspal tersebut sepertt pada Tabel 2.3 (Spesifikasit AASTHO Nilai Penctrast Aspal)
Tabel 2.3 Spesifikasi AASHTO M 20-70 ¢ 19907 untuk Nilai Penetrasi Aspal

Jenws Aspal {scsua pencirasi} 40-30  60-70 ES5-100  120-150  200-200
Penelia (15 l"‘ I Udgy, 5 dei) A0-50 Bp0-79 B5-100 | 20-150  200-100
Ltk mvala, cleaveland “C e e i i =1 Bl
Drakusletas (25 °C, Scm'men, cm) =00 =100 =100 =100 =100
Solubilivas dim OO, ™ e T L k) >4y
TFOT 3 2rm, Sjam, 16500
Kehilanaan berat, %% AE 0B < <3 <, 5
Penetras: setelah ke]nﬁangan beral, % semula =5k =54 =3 =6 a4l
Thaktilitas setelah ktﬂlillan-;.::.':n berat, =51 =78 = | =L 0

(2570 3emimen, om )

Sumber, Silvia 5, 2003, hal 45

131 Indonesia. aspal yang digunakan untuk perkerasan jalan dibedakan atas
aspal pen bl dan aspal pen 8. Persyvaralan Kualitan aspal yang umum digunakan
di indontcsia scpontt pada [abel 2.4 (Spesilikas: $ina Marga untuk Berbaga MNila

Fenetras Aspal Indoncsia ) diaml dan buku maten pembekalan sertitikas) enaea

it kensultan supervisi, modul-V1, 1999
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label 2.4 Spesitikas: Bina Marga untuk Penetrasi Aspal Indoncsia

Jenis Asnal | sesuas penetrast| il 0
Prenctras (25 °0, 100 5.4 4 A 20-09
'tk nyala, cleaveland - - =300 275
Diaklilitas 125 "C, Scm‘men, cm) =0 BT
Solubilitas dim CCI4, % A ]
TFOT,3 2mm, Sjam, [65°C

hochilangan berat, %5 <114 <16
Penetrasi setelah kahulnng:-m berst, % semula 78 =74

5 [ SN P s B i | L 1
L Flgdl JWEID LI W i

Suinber: Dep. Pek Umum, Pekegjaan Lapis Permukaan Aspal. 1999

2.5 I'erencanaan Uampuran

Perencanaan campuran {Desien Moo Pormnda)  dimaksudkan  untuk

menentukan proporst campuran baik agregat kasar, agregat halus dan filler vang

sesuil dengan persyaratan | spesifikasi gradasi. Jika agregal dicampur dengan

aspal maka:

2

3

4

Partikel-pantikel antar agregat akan terikat satu sama lain oleh aspal,
Rongga-rongga agrepat ada yang terisi aspal dan ada pula vang terisi udara
Terdapat rongea antar butir vang terisi udara.

l'erdapat lapisan aspal vang ketebalannya tergantung dan kadar aspal vang di
pergunakan untuk menyelimub partikel-parnkel agregal.

Oleh  sebab  1tu, jika memakan gradasi rapat (densesraded) akan

menghasilkan kepadatan vang baik, yang berart pula memberikan stabilitas vang

baik, tetapr mempunyal rongga pon yang kecil sehinges membenkan kelenturan

[ fleksebifias ) vang Kurang baik dan akibat tambahan pemadatan dan beban lalu

hintas berulang serla aspal yang mencair akibal pengaruh cuaca akan memberkan

tahanan peser vang kecil

Schaliknva jika mengpunakan pradasi lidak rapal, akan diperoleh

kelenturan vang bark, tetapi stabilitas vang kecil. Kadar aspal vang terlalu sedikit


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

akan mengakibatkan lapisan pengikat antar bubir kurang, lebib-letih |tka Kadar
rongia vany dapal diresapr aspal besar, Hal inl mengakibatkan lapisan aspal cepat
lepas dan durabefiay | keawalan/daya lahan | berkurang. Kadar aspal yang ungg
mengakibatkan kelenturan wvang baik letapi dapal teradi Alesding schingpa
stahilitas dan tahanan geser berkurang,

Dari pengelasan diatas dapat disimpulkan hahwa hamslah ditentukan
campuran  anlara  agregat dan aspal  seoptimal mungkin sehinggza  dapat
menghasilkan lapisan perkerasan dengan kuahtas yang scoptimal mungkin. Selain
itu haruslah direncanakan campuran vang melipub gradas: agregat (dengan
memperhatikan mutu agregat) dan kadar aspal sghingga dihasilkan lapisan
perkerasan vang baik, misalnya:

. E.adar aspal cukup memberikan kelenturan

2. Slabihtas cukup memberikan kemampuan memikul beban sehimgpa tidak
tarjadi detormasi yang merusak.

3. Kadar rongga cukup membenkan kescmpatan untuk pemadatan tambahan
dkibal beban berulang dan How dan aspal,

Ihapal menghasilkan campuran yang akhirnya menghasiikan laps perkerasan vang

sCEUAl donpgan porsyaratan dalam pemihhan lapis porkerasan.

{ Silvea 5, 2003, hal 78

231 Rancangan Apreeat Campuran Metode Analitis

Rancangan campuran dengan metode analitis dengan mengzunakan rumus
dasar pencampuran dua fraksi
St T S R, T e R U SR e AR O ) ARO[
Dimana:
I'= I"'ersen lolos sanngan dengan bukaan d mm vang dnnginkan, diperolch dan

spesifikasi campuran

A = Persen lolos sanngan raks agregat A untuk bukaan d mm

B~ Persen Iolos sanngan raksy aerepal B unluk bukaan d mm
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o

a = Proporsi dari Iraksi agregal A

b = Froporsi dan fraks: agrcgat 5

i lti—1 ailem o Aam b Aarimanl maalra dimaeslab
R I I T S S R R R R b

Clat A b — £ T
P TTLE =

252 Rancanpan Agrepat Campuran Metode Cirafis

Proporst masmg-masing fraks agregat dapat pula ditentukan dengan
menggunakan metode grahs. Tetap sepertt halnva metode analiis, hasil dan
rancangan tersebul harus dicek dan dwevaluast kembal sehingeza diperoleh
Propors] campuran vang haik.

Asphalt Institule membenkan metode gratis penenilan PropoTsl CAMHITan
darn dua fraksi agregat, langkah — |langkah penentuan proporss campuran adalah
schapal benkut
L. Penentuan gradas: dan kedua traks: agregar yang akan di campur melalu

pemertksann analisis sanngan. Fraks vang dominan tertahan sanngan Noos di
namakan [raks) agregal kasar, dan & ben kode agregal A, scdangkan traks:
yvang dominan agregainva lolos saringan No.® di beri nama fraksi agregal
halus dan di bern kode agregat B

2. Gambarlah bujur sangkar 10 em %10 cm

Ll

Persen lolos saningan untuk fraks: agregat kasar (agregal A) digambarkan

pada baman sebelah kanan (skala 0 [00%%),

dan untuk fraks: agregat halus {agregat B) digambarkan pada bagian sebelah

kKin (skala o — TO0%s).

4. Hubungkan titik tepe sebelah kanan dan ki dan persen lolos masing — masing
traksi untuk ukuran sarngan vany sama. Gans - gans im menunjukkan pans
ukuran sanngan dan persen lolos yvang di maksud.

3. Benkanlah tanda ¥ untuk tiok yang menunjukkan balas gradas spesithkas

agregal campuran pada gans penunjuk ukuran saringan (gans pada bubir 4).
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L1tk — ik 1m dh perodah dengan menggunakan skala pada tepn kanan dan kin
yamg memotong saris bulir 4,

0. lankiah gans verikal dan Ubk — ik vang pahing tengah dan batas atas dan
balas bawah spesifikasi agregat campuran. Gars imi menjadi balas daerah di
mana proporst Kedua [raks1 akan menghasilkan agregat campuran vang
memenuhi spesifikasi

7. (rans tengah dar kedua daerah vang di batasi oleh kedua garis vertikal pada
butir & memadi milar proporst untuk pencampuran kedua iraksi. Persentase
campuran di baca dan skala honzontal vang di buai, Unluk agregatl A angka
U% di mulai dari Kiri dan untuk agrepal B angka 0% di mular dari kanan,
schingga jumlah kedua angka adalah 1000%,

| malwvaa B, HHES fual b )

Membuat rumus campuran rancangan (design nix tormula) medakukan
rancangan dan pemadatan marshall sampa membal (relusal), Perkiraan kadar

aspal rancangan dapat diperoleh dan rumus dibawah it

P o (RS (%o AR+ 0045 (YobA) + ULE (% Filler) | Konslanta. .. ... ....... (2.%)
Llengan :

b = kadar aspal perkiraan

CA agregal kasar lertahan saringan No X

F A 2 agregal halus lolos sanngan No 8 dan tertahan Mo 200

F
Witai konstanta sekitar (15- 10 untuk (AC) dan 2,0-3.0 antuk {1RS)

agregat halus lolos saringan No. 200
Rumus fuller untuk titk kentrol gradas: laston

d
IR (| O (e S sy RSSO | ) . |
Ly

L atatan

H'= persentase hahan vang lolos sanngan o

LY = ukuran butiran terbesar (mm )
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d= ukuran sanngan vang ditngau {mm|
[ Hima Marpa, 1999, hal 35)

Lb PFemeriksaaan dengan Alat Marshatl

Kinerja campuran aspal beton dapat diperiksa dengan menggunakan alal
pemeriksaan Marshall yang telah teruji kebenarannya dan terkalibras:,

Pemeriksaan dimaksudkan untuk  menentukan ketahanan (stabilitas)
terhadap kelelehan plasts ({low) dan campuran aspal dan agregat Kelelehan
plastis adalah keadaan perubahan bentuk suatu campuran yang lerjad) akihat sustu
heban sampa batas runtuh vang dinyatakan dalam mm ataa U017

Alat Marshall merupakan alat tekan yang dilengkapr dengan peowving ring
(cincin pengup) vang berkapasitas 250U kg atau SUOU pon. [froving rong
dilengkapr dengan arlop pengukur yang berguna uniuk mengukur stabihtas
campuran, Disamping u terdapat arloj kelelchan  (fow meder) untuk mengukur
kelelchan plastis. Benda u)l berhentuk sihinder dengan diameter U cm dan tingg
£5 wm o dhpersiapkan di  laboratonum.  dalam cetakan benda up dengan
menggunakan kamumer  (penumbuk ) dengan berat (U pon (4036 Kg) dan nng
jatub 18 inch (45,7 em), dibebani dengan kecepatan letap S0 mm/menik.

2.6.1 Sifat Dan Campuran Beton Aspal yang Telah Dhipadathan

Sccara skematis berbagar jenis volume vang terdapal di dalam campuran
beton aspal padat di tunjukkan pada Gambar 2.2 dan pada Gambar 2.3 dapat
dilihat apa vang dimaksud dengan lapisan aspal efekut atau tilm aspal, VIM, dan
aspal yvang terarsorhsi ( Silvia S, 2003, hal 3840 )
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BAB 3 METODOLOGE PENELITIAN

l.angkah-langkah yanp akan dilaksanakan Dalam pengupan perkerasan
|atan ndalah Pengumpulan bahan dan alat.  up pendahuluan agregat. pradas
aprepat vany dunginkan, rancanpan propors] aprepgal dan perkirdan koder aspal,
pembudlan benda up dan pengujan marshall, perhtungan parameter Marshall.
gambar hubungan kadar aspal demgan parameter Marshall, analisa dan
pembabhasan, Kcesimpulan vang dyclaskan dalam sub bab 501 sd J012 dan

digambarkan pada How chat yang disajikan pada Gambar 5.1

1 Persiapan Babhan dan Adat
Pengambulan bahan atau maierial sebagal sample agregat untuk dilakukan
pengujian di laboratonium Program Studi Teknik Universitas Jember yvang di
peraleh darn
I Agregat kazar batu kKapur diambl dan OV Bangun Artha Puper untuk
dhlakukan un pendahuluan
2 Agrepat halus ¢ pasir diamiil dari CV.Ehata Beton Ramibn pun vang berasal darn
Pasinan untuk dilakukan uj pendahuluan
3. Hahan pengst C flfer menggunakan agregat hatu pecah
4. Aspal vang dhgunakan untuk pencampuran dan 171 Summitama Intinuss
Surahava vang telah diuji oleh Depariemen Pemukunan dan Prasarana Wilayvah

Buandung
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3.2 Uji Pendahuluan Agregat di laboratorium
Dari sample apregat vang diambil pada proscs pengumpulan  data

sclamutnya dilakukan pengujian ¢ laboratorium, dengan pengujiEn schagm

berikut;

| Analisa saringan agregat kasar dan halus

Prosedur Praktikum

a. Siapkan benda uji agregat kasar dan halus Keadaan SSD Masing-masing
sebanvak 1200 gram

b. Saring benda wji lewat susunan saringan dengan ukuran saringan paling besar
ditempatkan paling atas. Saringan diguncang menggunakan tangan atay mosin
pengpuncang sclama 15 memt

¢ kemudian nmbang masing-masing saringan vang berisi benda uji

2. Keausan agregat dengan mesin Los Angeles

Prosedur Praktikum:

a. Siapkan benda wji sebanyak SO00 gram untuk masing-masing kolom penpujian

b. Benda uji dan bola baja dimasukkan kedalam mesin Los Angeles

¢. Pular mesin dengan kecepatan 30-33 rpm, 500 putaran untuk gradasi kolom A
B, C. 13 dan 1000 putaran untuk gradasi kolom E, F. G

d. setelah selesar pemutaran keluarkan benda wji dari mesin kemudian SATng
dengan saringan no, 12, Butiran vang terlahan di atasnva dicuci bersih
selanfutnya dikenngkan dalam oven subu { 100+ 5§ sampai berat telap

g, limbang benda upi vang telah di oven

3. Kelekatan agregat terhadap aspal

Prosedor Praktikum:

a. Siapkan benda wi vaitu agregat vang lewat saringan .5 mm dan tertahan pada
saringan 6,3 mm schanvak 100 gram

b Cucilsh dengan air suling . kemudian keringkan pada suhu 135'c sampai 149°c
hingga berat tetap, simpan didalam tempat yang lertutup rapat dan siapkan

untuh diperiksa
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4

Ambil 100 gram henda u), masukkan kedalam wadah, 1s1lah aspal schanvak
3,5-U,2 gram vang tclah dipanaskan pada suhu yang dipetlukan. Aduklah aspal
din benda w) sampdl merata dengan spatula selamd £ menil

Masukkan adukan beserta wadahnya dalam oven pada suhu 60%c selama 2 jam,
selama proses inil lubang angin pada owen harus dibuka. Selelah 2 pam
keluarkan adukan beserla wadabnva dari oven dan diacdub lage sampar dingin
i sulg rang )

Mindahkan adukan tersebut kedalam tabung gelas kKimmia, wsilah air saling
sehanyak 400 ml dan diamkan tabung bensi adukan pada suhu ruang selama 16
sampai |8 jam

Ambil selaput aspal wvang mengambang dipermukaan air dengan ndak
mengganggu agregal duidalam labung, lerang dengan lampu 55 wall) vang
dipakat kap, atur tempat fampa sehingpa tidak menyvilaukan akibat pantulan
cahava dan permukaan air. Dengan mehhat dan atas menembus cahava,
porkirain persentase luas permukaan vang masih tersclaput aspai, lebih dan
Ha% alau Kurpng, Permukann vang kecoklalan alau burm dianggap lerselumuts

peniih

Peral jems dan penverapan agregal kasar

I'rosedur Mraktikem

i.

§]

]

Cuei bendu upt untuk menghilangkan debu atau bahan-bahan lain vang melekat
pada permukadn

Reringhan benda win dalam oven pada suhu 105 e sampan berat tetap

- Lhinginkan benda uji pada siehu hamar Selama -3 jam. kemudian timbang

dengan ketelitian U5 gram schanvak 5000 gram

saphkan benda up agregal baly kapur sebanyak 5000 gram

- Rendam henda w) dalam air pada suhu kamar selama 24 =4 jam

Keluarkan henda gp dan air, lap dengan Kamn penyerap selopul s pada
permukaan hilang {5513) untuk butiran vang besar pengenngan harus satu

persaiu
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5]

L

limhang benda up dalam keramjang poncangkan batunya unluk mengelurkan
UdArd yvang lerserap dan entukan beratnyva didalam anr

Beral jems dan penverapan agregatl halus

Prosedur Praktikom:

i.

kerinekan benda wii dalam oven pada subu (1 10£5) sampai berat 1etap, vang
dimaksud dengan berat tetap adalah beral benda up selama 3 kali proses
penimbangan dan pemanasan dalam oven dengan selang waktu 2 jam berturut-
turut tadak akan mengalami perubahan kadar air lebih besar dan pada ©,1%e
dingmkan pada subu ruang kemudian rendam dalam air selama 2414 jam
lfuang air perendam hati-hati. jangan ada butiran vany milang. lebarkan agragat
dhatas talam. kKermgkan divdara pangs dengan cara membalik-pahkkan bena uji.
lakukan pengeringan sampeal tercapal kcadaan kenng permukadn jenuh

periksa kcadaan Kering pormukain jenuh dengan mengisikan benda u)) Kedafam
plcnometer schanyak HUU pram. masukkan air suling smpal mencapan HU%% 151
picnomeler, putar sambil diguncang sampar tidak terlihat gelembung udara
didalamnya, untuk mempercepat proses inl dapal dipergunakan pompa hampa
udara, tetapi harus diperhatikan jangan sampa ada air yang terserap, dapat juga
dengan merchus prenometer

Rendam pienometer dalam air dan ukur suhu air untuk penvesuaian perhitungan

kepada suhu standart 25

. I'ambahkan air sampar mencapu landa batas

[ imbang picnometar bens ar dan benda w) sampal Ketelian 0.1 pram
keluarkan henda wi, kenngkan dalam oven dengan suhu (1 1UZ5)"¢ sampa

herat tetap kemudian dinginkan benda uyn dalam desikator

, eactclah dimgin benda wpn di fimberg

lentubkan beral picnoimeter Denst ar penuh dan ukur air gund poenycsudian

dengan subu stardar,
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S5 Material vang Memenuhi Spesihikass

mMaterial yang memenuhl spoesitikas) unluk campuran aspal. ditunjukkan
datam persen terhadap berat agregal. harus memenuhl batas-batas dan harus
berada diluar daerah larangan (Merrction Aora) dan jupa harus mempunyu jarak
lethadap batas-batas toleransi yang diberikan yang ditumjukkan dalam Tabel suly
babh 223

3.4 Gradasi Agregat yang Diinginkan
Selelah dipeiksa kualitasnya, baik aspal maupun agregatnya memenuhi
persyaratan/spesithkast  dan  perancangan  campuran (Mo Desipn)  didapat
komposisi vang dunginkan maka dilakukan persiapan pembuatan bonda wp
Marshall
Adda dua macam porsiapan bendd wyi
I, Agrepat secara traks
L Apresat Secara NOmer Sanngan
Lkenpan lormubr seperl lerlampir lommuler persiapan bahan susun benda ujl
Mlarshaldl 1es! sebapal Berikil
a |ecntukan spesihkas: vang digunakan (% lolos No. Sanngan )
b, lemlukan argel {dison deambal nilan (engah spesilikas |
¢ Tentukan % tinggal diatas vaitu selisib 100% terhadap®s target, missal target
0% . tingpal di atas 100-%0 = 0%
d. %e tinggal jumlah bahan menuarut spesifikas adalah % tertahan masing-masing
Mo, saringan
Misal: nngoal diatas =anngan Y2 © = 0% sedang tingpal di atas sanngan =
adalah = 20%- | 0% = 1U%,
e Jumlah bahan menurut spesifikas berdasarkan bernt untuk penis dan sumber
material vang sama adalah dengan mengalikan %o tertahan terhadap 1200 gram

{jumlah TOU%s target)
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3.5 Hancangan Proporsi Agregat
Liglaim rancangan proporsi agregal campuran digunakan  gradasi dan kedua
Iraksi apgregat vang akan dicampur mclaln pemeriksaan analisis sanngan.
Fraksi vang dominan tertahan sanngan Mo 8 di namakan fraks: agregal hasar,
seclangkan fraksi vang dominan agregatnyva [olos sanngan No 8 & ber nama

traksi agregal halus.

3.6 Perkiraan kadar aspal Rencana
kadar aspal perkiraan yang diperoleh dari rumus (2.8) pada Bab {2) nilai
b dengan interval 0,3 % vamu:
Pb ~ Q35 (YeCA § + G035 (YebA)+ LI (% I'F) - 05
=PU55x 53 4%+ DM x 434 % + DI K32 Y+ LD
| BOY + L Y53+ ).576 + L5
4 sYi%e dibulatkan menjads 3%
kadar aspal yang harus dipersiphan yvaru nga kadar aspal di alas mla b

dan dua kadar aspal di bawah nila 1'h

G0 Pembuatan Benda Ljj
a, Persiapan benda up

Keringkan aoreoat, sampai beratnya letap pada subu (S350 pisahkan
agregat cara penyarngan kedalam fraks: vang dikehendaks atau sepert pada cara

lraksi di atas.

b. Penentuan suhu pencampuran dan pemadatan
suhu pencampuran pemadatan haros di entukan sehingga bahan pengikat

vang dipakal menghasilkan viscositas seperti Tabhel 3.1
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Fabel 5.1 Viscosias Fenemuan suhu

Canpanan Permadatan
HH m‘“ mﬂﬂikﬁr B e — il E\a}lhu.ll' | i L L ey o gi'l':r..l'.“'lll [ e, [
i Furol s e Fural G
C.50 et S | .5 Det 5.1
Aspal panas 1702 H5 10 ZEDLED [40EDS
Aspal dingin
Ten 250 4l 5

Sumbher; Petunjuk Praktikum Perkerasan Jalan

. Persiapan campuran

Untuk nap benda up diperfukan agregat sebanvak © 1200 gram sehingea
menghasilkan nnggm benda up sckatar 0,25 cm_ 125 cm (2,57 10,057 Panaskan
pungt pencampur beserta apregat kira-kira 28'C di atas suhu pencampur untuk
aspal panas dan ter aduk sampar rata, unluk aspal dingin panaskan sampai 14"°C di
atas suhu poncampur. Sementara itu panaskan sampal suhu pencampur, luangkan
dspal scbanyak vang cibutuhkan kedalam agregat yang sudah dipanaskan lersebul,
kemudian aduklah dengan cepal pada subu sesual 3b sampar agregat terlapis
merata.
d, Pemadatan benda uji

Sersthkan perlengkapan cetakan benda wji serta bagian muka penumbuk
dengun seksama dan panaskan sampal suhu antara 93, dan 148.9°C. Letakkan
selambar kertus sanng atau kertas penghisap vog digunting menurul ukuran
celakan, kemudian masukkan seluruh campuran kedalam cetakan dan tusuk-tusuk
campuran keras-keras dengan menggunakan spatula vang dipanaskan atau diaduk
dengan sendok semen 13 Kal keliling pinggiran dan 10 kali & bagan dalamnya,
lepaskan lehernya, dan ratakan permukaan campuran dengan menggunakan
scndok scmen menjadt hentuk yang sedikil cembung, wukiu akan dipadatkan

seperll pada 3 b,
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Letakkan cetakan di alss landasan pemadat, dajam pemegang cotakan,
lahukan pumadatan dengan alal penumbuk scbanyak /5, 50, atau 53 sesus
Kebutuhan dengan lngm jatuh 43 cm, Selama pemadatan tahanlah agas sumbu
palu pemadat selalu egak lurus pada alas cetakan, lepaskan keping alas dan
lehernya baliklah alat cetakan berisi benda upi dan pasanplah keping kembali
perlengkapan terhadap permukaan benda wji vang sudah dibabk il tumbuk
dengan jumlah tumbukan vang sama Sesudah pemadatan, lepaskan keping alas
dan pasanglah alat pengeluar benda wi pada permukaan ujung ini, dengan hati-
hati keluarkan benda uyr dan letakkan benda up diatas permukaan rata dan halus,

iarkan selama kira-kira 24 jam pada suhu ruang

3.8 Pengujian Marshall

L. Bersthkan henda up dan kototan vang menermpel

4 Herilah tanda pengenal pada masing—masimg benda uj)

3 Uikur benda up dengan ketelitian U, ] mm

4. 1'mbang henda uj

2, Bendam dalam air Kira-kira 24 jam pada suhu ruang

0. Limbang Benda unn dalam air untuk mendapatkan 151

{ hmbang benda up dalam kondisi kening permukaan jenuh

8, Kendamlah benda wp aspal panas atan benda wi ter dalam bak perendam
sefama S0-40 menit atau pasangkan oven sefama 2 jam dengan suhu tetap
UL, untuk benda uyr dingin masukkan benda uyi kedalam oven selama 2
jam dengan suhu tetap (6010 1)°C, Sebelum melakukan pengujian bersihkan
batang penuniun {gude rod) dan permukaan dalam dan kepala penckan (test
heads). Lumasi batang penuntun sehngga kepala penekan yvang alus dapat
meluncur bebas, hla dikehendaks kepala penekan direndam bersama-sama
benda upi pada subu antara 21 sampan 38'C. Keluarkan benda uji dari bak

pCrendam alad dan oven atau dan pemanas udara dan lelakkan kedalam
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seamen bawah kepala penshan, pasang sepmen atas diatus benda ujr , dan
letakkan keselurubannys dalam mesin arlop. Pasang arlon kelehan {flow
meter) pada kedudukannya diatas salah satu batang peountun dan atur
kedudukan jamm  penunjuk pada angka nol, sementars selubung tangkan
arlaji (sleeve) dipegang lepuh terhadap sepmen atas kepala penckan
tbreaking head) Tekan sclubung tangkal arlopi kelelehan terschut pada
gsepien alas kepala penckan sclama pembebanan berlangsung

Y Satielum pembebanan dilenkan, kepals penekan beserta benda w dinaikkan
hingim menyentuh aas cincin pengujr, atur kedudukan janum aclaje whan
anka nol Benkan pembebanan kepada benda wji dengan kecepatan tetap
sebesar 30 mm per menil sampal pembebanan menarun soperll yang
ditdjukkar ofeh jarum arleii kelehan | wakto vang diperlukan dissat
diangkatova benda wi dan perendzman air sampar 1ercapainya beban

maksimwmn tidsk boleh melzbah 30 denik.

|
.a
=

T onw .

Hendo iji

FETTT I TE T S ————

Guambar 3 1 Alat 1 Marshall
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3.9 Perhitungan Parameter Marshall
Setelah dilakukan pengujian  dilaboratorium  Transporiasi  Universitas
Jember kemudian data tersebut dianalisa/dihitung parameter Marshalliya sesuui
denigan pengujian yang dilakukan, vaitu
Pengujian benda wi dengan alat Marshall (SNI 06-2489.1991)
Penjelasan Perhitungan Tabel Marshall
U~ Tebalbendawji (mm ), ... .. hasil pengujian
A= Kadar aspal terhadap total agregat, missal: 5%, 6%, dst.
B= Kadar aspal terhadap total campuran, %,

1
misal pada 5% (8 ) > b~ — y 100% =4.762 %, dst... ... G.1)
100+5
C =Beiat Jenis Biilk Agrogal (Gab)= - 19 G.2)
; ' ki I . 2
by bulk F1 | b bulk F2 by bulk 73
D= Berat jenis effektif = niif 33
i %F1L %2 %P3 <34

+ e L
brappl”l  biappF2  biappl3

100
100~ Kadaraspal Kadaraspal
bi efektifagregat fj exspeal

I- = Berat jenis maksimum campuran (Gmm) =

...................................................................................................................... {34)
F = Beral benda uji di udara (gram). ... ... ... hasil pengwjian
G = Berat benda uji dalam SSD (gram)... ... ... ..__hasil pengujian
I = Berat benda up dalam air (gram).__.. ... hasil pengujian
I=Velumebenda uji =G-H, gram .. ..., achiak3es)
1 = Berat jenis bulk benda uji = J:r o T R SR 2 . |
AT
K = % Volume aspal terhadap campuran=-————_ .. ... (37

Hlaxpal
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L = VIM {kadar rongga dalam campuran) = J { Imﬂ H}
M = VMA (kadar rongga dalam agrepat) =100 - P
FaY

car

N = VFA (rongga tenisi aspal) l'[.il!]—

(3 = Stabilitas pengujian Marshall = Hasil pengujian

(N— H

P=10 x kalibrasi (Kg)= 100- =
) = P x angka koreksi
R = Kelelehan plastis (flow)

S=5rx0,01

T (MO Manghall Quotiest=C¥S... ... ..o oot i

U ={Aa) Aspal terserap
V = {Ae) Aspal efekuf

3.10 Gambar Hubungan Kadar Aspal dengan Parameter Marshall

PORER §

. £3.9)

SRR L)

311

(312)

Untuk menggambarkan lengkung hubungan kadar aspal dan parameter

Marshall diperlukan interpretasi data untuk nila-nilai yang diperoleh dan

pemenksaan. Nilai-nilai vang mungkin mengandung kesalahan tidak dimasukkan

dalam nilai rata-rata. Kecenderungan bentuk lengkung hubungan antara kadar

aspal dan parameter Marshall adalah sebagai berikut:

|. Stabilitas akan meningkal jika kadar aspal bertambah | sampai mencapai nilii

maksimum, dan setelah itu stabilitas akan menurun .

2. Kelelchan atau flow akan terus memngkat dengan menimpkatnva kadar aspal .

3. Lengkung berat volume identik dengan lengkung stabilitas, tetapi nilai
maksimum tercapai pada kadar aspal vang sedikit lebih tinggi dan kadar aspal

untuk mencapai stabilitas maksimum.
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BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

5.4 Kesimpulan

Dari hasil pengujian yang dilakukan di laboratorium Transporias PS.
Teknik Universilas Jember, dan berdasarkan hasil pembahasan pada Bab 4, maka
dapat disimpulkan proporsi campuran batu kapur Puger sebagai aprepat kasar
sehesar 53,4 %o, agregat halus 43,4 %4 dan [iller 3,2 % pada campuran laston lapis
pengikal (AC-BC) didapat kadar aspal oplimwm 5,92 % dengan nilai stabilitas
schesar 2769 34 Kp dengan melihat persvaratan vang harus dipenuhi bahwa nilai
stabilitas = BO0 Kg Bina Marga (1999), namun kadar rongpa dalam agregat
(¥MA) < 20 % dan rongga vang terserap aspal (VEA) = 73 % tidak memenubi

persyaratan.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas penggunaan batu kapur Puger scbapai
agregal kasar pada campuran laston lapis pengikat (AC-BC) melebihi nilai
persyaratan untuk milad stabilitas pada peraturan Bina Marga (1999) namun kadar
rongga dalam agregat dan rongga vang lerisi aspal tidak memenuhi syaral, sarun
untuk melanjulkan pencliian penggunaan agregal batu kapur puger sehagai
campuran perkerasn dengan penelitian lebih lanjur vaitn dengan mencampur
agregat batu pecah sebapai agregpal kasar dan juga batu kapur sebagsi bahan
pengisi.
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Al
AC-BC

Agmomat

AMP

Aspal

Bahan Pengisi

Bitumen

LIk

PDAFIAK ISNTILAH

Asphall Uoncrete, Lapisan aspal beton, Laston

= Agphalt Concrete-Bider Course. Laston sebagai lapis
pengikal
Formasi kulit burm vang keras dan padat, batu
[nstalasi pencampuran beton aspal campuran panas

= Material perekat dengan unsur utama bitumen

= Agrepgat halus yang lolos sanngan No. 30 (menurut TAIT},
alay minimum 75 % lolos sanngan 200 (Bina Marga )

= Yat perekat yang mengandung senyawa hidro karbon
seperh aspal, tar, prich
Rumus rancangan campuran adalah hasil rancangan di

l[aboratorium untuk satu jems beton aspal

Kadar Aspal Uptimum= Kadar aspal tengan dan renlang kadar aspal vang

kelelehan
L.aston

Latasir

[atasmon
Marshall Cuetiont
Stabalitas

VEA
ViM
W4

memenyh seimua sikal campuran beton

= Mikan tlow yang dipcrofch dan penginan Marshall

= Lams Aspal Beton, Belon aspal bergradas menerus
Lapis 11pis Aspal Masir, beton aspal untuk jalan dengan
lalu lintas ringan

= lapis l'ipis Aspal Beton, beton aspal bergradast senjang

= Ratio antara stabalitas dan Qow
Kemmpuan perkerasan jalan menerima beban lalu lintas
tanpa terjadi perubahan bentuk tetap seperts gelombang,
alur, dan bleeding
Volume por diantara agregat dalam heton aspal

= ¥Volume pon dalam beton aspal

= Volume pon diantara bunr-butic agregat didalam beton

aspal
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A Lampiran Mermiungan Hasil Laboratonum
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Tabel Al Analisa Saringan Aprepat Kasar dan Agregat Halus

Agregst Kasar batu kapur Agregat Halus

No Borat Tertahan W Kunulatif Berat Tertahan % Komulatif
ar %  Terhn Lolos ot 3 Terhn Lokos

1% 106 100
1 100 100
Y a5,51 T.126 7126 92A8r 100
Ve 286 2487 WM T98 H5204 100
e 43 d 3622 B30E 31,58 100
8 38149 .79 SHE08 D154 OeET  TOr:  rarr 4203

14 1.8 0,158 90984 OO038 18533 16578 23782 76,25
an 0.5 0,042 104 0,00 28536 2378 475312 ST

00 D 0 100 0 56515 4626 G379 621
Pan__ D0 0 1060 0 745 G208 100 o
dml 1200 100 1200 100

Sumbser: Hasil pengujian Laboratoriom

Tabel A2 Keausan Agregat Terhadap Mesin Los Angeles

Mo Saringan Lolos Mo Saringan Tertahan _ Pengujian A Pengujian B Pengujian C

112" r 1250
g ot 4 1250

aq" E i 1250 2500

1 e 1250 2500

3 104" 2500
14" Mo.4 2500
No.4 Mo &

Jurmlah beral S000 E0040 000
Terahan Mo 12 a14a0 2572 1375
Jurrian Bola 12 1 a
Beral yang Aus % 3% 40,56 32.50%
Rata-Raia 36 GO

sumber: Hasil pengujisn Labomatlorium
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an

Tabel A3 Kelekatan Agregat Terhadap Aspal

Materi Jam  Pembacaan Wakiu _Pembacaan Suhu
Pemanasan Batuan sid 135149 “c Mulai 09.15 307
Selesq) D915 30°c
Pencampuran Pada suhu 67 “c MLilai 12.25 i
Sefesal 12.27 30°c
Femarikeaan Pada Owven B0 ¢ Muilal 12.28 a0°e
Selesal 14.28 30

Surnbeer: [ s penpupon Luboralonium

Kelekatan 100 gram, 18 jam  Contoh % dari Permukaan

Pengamatan | 5%

Pangamalan || tO0s
Pergamatan (1] 100
Haia-Hata Bl 33%

Sumher: Hasil pengujiam Laboratorium

Tabel A4 Berat Jems Agrepgat Kasar
Contoh benda uji 1 2 i R
Berat kering oven [ Bk ) 000 5000 5000
Berat kering pemmukaan enub ¢ 330 1 B ) o388 5322 5315
Herat didalam air | Ha ) 2988 3040 24983
Isi f Walume [ Bj-Ba ) 2409 2282 2322
Bj Kenng Bulk { Bx/ Bj- Ba ] 2075 21481 2153 214
Bj Kenng { S50 )( B)/Bj-Ba) 2241 2332 2289 229
Bj Semu [ Apperent ) [ Bk / Bk - Ba ) 2486 2551 2491 251
Penyerapan | Bj - Bk } / Bk x 100 % 7.96 G544 53 B84

Sumber: Hasil penguyian | aboratonm
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Tabel A3 Berat lenis Aprepat [alus
Contoh benda u]-l Ea 1 2 3 R

Berat kering permukaan jenuh { 350 ) OO0 BOO &OOD

Berat picno+benda uji+air suling { Bt ) ors  ag7v =N H

Berat picno+air (| B ) GT3 G674 GFB

Eerat kering oven [ Bk ) 481 480 475

Isi/ Volume [ B + 500 - Bt ) e 206 208

Eert air yang terserap { 500 - Bk VBk 345 416 528

Bj Kering Bulk { Bk /B + 500 -Bt ) 24y 234 228 236

Bj Kering [ S50 | { 500/ B + 500 -Bt ) 256 244 24 246

Bj Samu | Apperent |} [Bk/ B + Bk - Bt 269 258 285 252

Surmher: Hasil pengujian 1aboratoriom

I'abel A6 Peral Jenis Bahan Pengist
Contoh benda uji 1 Z 3 R

Berat picno + benda uji 1128 112,01 112.03
Baral picno 6289 6201 6203
Barat benda wji | 1-2 ) a0 | 50
Berat picno + benda uji + air 186 19042 18941
Baral picna + air 1608 158,75 160
[(1-2)+5 2108 20875 210
YVolume benda uji | 58-4 ) 24,75 19,33 2050
Berat jenis abu batu [ 37 ) 2475 1933 20,59
Fata-rata berat jenis abu batu 202 258 242 2,24

Sumber: Hasil pengujian Laboratoriwm
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Persen Apregal B-(Halus)
o S 8y 70 &b S0 4 300 20 0

0, 5%,
i
= p—— T —1 =
‘:'h \\"'\- --"-._ — __—-—\_\_-_ -
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Persen Agregat A (Kasar)
CGambar Al Penentuan Proporsi Campuran Melode Grafis Dari Dua Fraksi
[an grahk Grid 2 fraksi diketahui bahwa masing-masing persentase agregal kasar

I 49,5%, agregat sedang tidak diambil karena persentasenya sudah masuk pada

apregat kasar dan halus dan agregat halus Fz = 50,5%

% Lolos Agregat A
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Tubel AT Perhitungan % Tertahan pada Masing-masing Saringan (%)

Spesifikasi 1 —
5 lolos Mid Spec . Agregat kasar Agregat halus
; Sarngan
Komulzatif
= s e weerce s r—
Yotertahan  YWiolos  Ytertahan  wlalos
375 0 100 0 100
100 25 K] 100 ] 100
a0-104 = 1S] 19 TAZB 92 874 0 104
faks QO 12.5 24 67 533 i 100
9.5 36,22 53,70 ] 100
23-35 36 2.36 3179 G821 7,792 92 028
1,18 0,158 a5 B42 15,78 Bd.22
0.6 0,042 S5 G54 2378 7622
-8 B8 0,075 46,26 5374
pan 6. 206 93,7492
Jumlah 100 100

Sumber: Hasil pengujian Laboratorium

Tabel A8 Perhilungan Gradasi Campuran (%)

Spasifikasi
Yo lolos  Mid Spec g::-:;agr;n 2% Tertahan i % ] Agregat ;";HGLT;?“SI
Kamulatif i
=1 ﬁasar A, Halus dE,-E%I{as,a.r a0.5 % m:s
e, 7 ] | §] 1] )
100 25 | K] 0 H]
90-144 B5 19 7,126 { 3.53 ] 53
Maks S0 12,5 24 67 i 1221 { 12.2
9.5 g 22 ] 17 .93 0 17.93
2340 36 2,36 31.79 Firge ) 15.74 4 03 BT
1.18 0,158 15,78 0,08 fa2 i
0.6 0042 23,78 002 12,01 2,03
A-B & 0,07s 46 26 45,51 23.36 23 38
pan 8,206 3,14 .14
Jurniah 100 00 40 5 B0.5 100

Sumber: Hasil penpujian [aboratorium
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Tabel A9 Perhitungan Gradasi Campuran pada Masing-masing Saringan {gram)

Spesifikasi

% lolos Mid Spec ghu.ran Yo Gradasi campuran Banyvaknya agragat (grarm)
Kaomulatif bt
A5 0
100 25 LI
20-100 85 19 363 42 3F
Maks B0 12,5 12 31 146, 52
8.5 178 215
2344 36 2. 36 14,7 237 24
1.18 f 05
0.6 123 144, 35
4-8 B 0075 23,36 280,33
pan 3.14 37.BE
Jumiah 100 ~ 1200

Sumber: Hasil pengujian Laboraterium

I, Perbitumgan agregal secars nomor Ssarnngan

Setelah selesai, maka dipersiapkan agregal unluk bahan susun, scbagai

berikut:

Apregat Kasar( Fi ) lolos |
lolos ¥4
lolos 14
lolos 3/8

Agregal halus ( F2 ) lolos B
fodos 16
leles 30

Filler [ I3} lodows 2040

Jumlah

2. Perhitungan aprepat secara fraksi

Agregrat kasar Fi
Agregal Halus Iz

Filler Fa 3.1 % Terhadap 1200 gram

Jumilah

3.4 % Terhadap 1200 gram

tertahan ¥ 42,36
tortahan 4 =146,32
lertahan 38 215,16
tertahan ¥ =237.24
ertahan 16 =96
terfahan 30 144,36
tertahan 200 = 280,32
erighan Pan = 37.68
= 12{M)

LA % Terhadap 1200 gram

gram
Lram
gram
ETHIT
gram
aTam
ETHITY
aTam

LTI

fdih 8 gram
S2(L8 gram
37.68 zram

[ 200 gramn
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B. Lampiran Foto Penvelidikan i Lapanoan dan i Laboratorem
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13 & Gambar M"engupian Benda Up dengan Alat Marshall PR P B3
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Gambar B.2 Sisa Penambangan Agregat Ukuran < 5 ¢m
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Ciambar 1.3 Pembuatan Benda 131 Marshall
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